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Abstrak – Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh berbagai gangguan pada benih cabai rawit (Capsicum 

Frustescent L.) terhadap kadar klorofil a, klorofil b dan karotenoid daun serta biomassa tanaman cabai rawit pada masa 

perkecambahan (fase vegetatif). Gangguan yang diberikan meliputi paparan radiasi UV-C selama 1 jam (S1), 

mikrogravitasi selama 12 jam (S2), 24 jam (S3), dan 48 jam (S4), serta gangguan gabungan yaitu paparan UV-C selama 

1 jam dan dilanjutkan dengan mikrogravitasi masing-masing selama 12 jam (S5), 24 jam (S6) dan 48 jam (S7). Sebagai 

pembanding adalah benih tanpa perlakuan (kontrol) yang disebut S0. Lingkungan mikrogravitasi dibuat menggunakan 

klinostat 2-D dengan kecepatan rotasi 2,7 rpm (1,2 x 10-4 g). Semua sampel tersebut disemai di lingkungan gravitasi 

normal (1 g). Pengamatan dilakukan selama fase vegetatif, yaitu sampai umur tanaman 40 hari. Pengukuran kadar 

klorofil a, klorofil b dan karotenoid daun, serta biomassa tanaman dilakukan pada hari ke-10, 20 dan 40. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gangguan pada benih cabai sebelum disemai memberikan pengaruh positif terhadap kadar klorofil a, 

klorofil b, karotenoid, dan biomassa dari tanaman cabai rawit. Besar pengaruh bergantung pada lama gangguan yang 

diberikan. 

Kata kunci: benih cabai rawit, gangguan, UV-C, mikrogravitasi, klorofil, karotenoid, biomassa 

Abstract – Study on the effect of various disturbances on the cayenne pepper seeds (Capsicum Frutescens L.) to the 

content of chlorophyll a, chlorophyll b, carotenoids, and biomass of the plants in the germination period have been done. 

The disturbances given include UV-C irradiation for 1 hour (S1), microgravity for 12 hours (S2), for 24 hours (S3), and 

for 48 hours (S4), as well as combined disturbances that are UV-C irradiation for 1 hour followed by microgravity for 12 

hours (S5), for 24 hours (S6), and for 48 hours (S7). As comparison, it has been used seeds without treatment called 

control (S0). The microgravity environment was created using a 2-D clinostat with a rotational speed of 2.7 rpm (1.2 x 

10-4 g). All samples were grown in normal gravity (1 g) environment. Observations were made during the vegetative 

phase until the plant was 40 days old. Measurements of chlorophyll a, chlorophyll b, carotenoids, and biomass were 

performed at the plants were 10, 20, and 40 days old. The results showed that disturbances which given on the seeds 

gave positive effects on the content of chlorophyll a, chlorophyll b, carotenoids, and biomass of the plants. The impacts 

depend on the duration of the disturbances given.  
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I. PENDAHULUAN  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan 

salah satu jenis sayuran favorit masyarakat 

Indonesia dan termasuk komoditas hortikultura 

dengan nilai jual yang cukup tinggi. Permintaan 

cabai yang tinggi untuk kebutuhan bumbu masak, 

industri makanan, dan obat-obatan merupakan 

potensi bisnis yang cukup menjanjikan.  

 Secara umum tanaman cabai mengalami 2 fase 

pertumbuhan, yaitu fase vegetatif dan fase generatif. 

Fase vegetatif adalah masa kehidupan tanaman 

cabai dari umur 0 sampai 40 hari setelah masa 

tanam. Fase vegetatif dibagi menjadi dua, yaitu fase 

vegetatif I dan fase vegetatif II. Pada fase vegetatif I 

(fase perkecambahan) pertum-buhan cenderung 

mengarah pada perkem-bangan tunas dan perakaran, 

fase perkecam-bahan pada tanaman cabai berakhir 

diantara hari ke-10 sampai hari ke-14 setelah 

penanaman [1]. Pada fase vegetatif II pertumbuhan 

cenderung mengarah pada pertumbuhan daun dan 

batang, dimana pada fase ini terjadi pembesaran sel 

yang menyebabkan batang dan daun bertambah 

lebar. Fase generatif adalah fase dimana umur 

tanaman lebih besar dari 40 hari. Pada fase ini 

pertumbuhan telah mencapai pembungaan, 
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pembuahan, perkembangan dan pematangan buah 

[2]. 

Pada budidaya tanaman cabai, partum-buhan dan 

perkembangannya dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal meliputi enzim 

dan hormon, sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor linkungan sekitar seperti kelembaban, suhu, 

pH tanah, kandungan air tanah, cahaya matahari, 

dan lain-lain. 

Dewasa ini, bumi telah mengalami pemanasan 

global. Pemanasan global ini sangat berkaitan 

dengan pencemaran udara di dunia. Pencemaran 

udara tersebut diakibatkan oleh peningkatan jumlah 

gas karbondioksida dan gas rumah kaca lainnya 

seperti yang dikeluarkan dari pembakaran bahan 

bakar fosil, pembukaan lahan, pabrik dan aktivitas 

manusia lainnya. Salah satu akibat dari pemanasan 

global adalah rusak dan menipisnya lapisan ozon. 

Hal ini dapat meningkatkan intensitas radiasi 

ultraviolet (UV) yang mencapai permukaan bumi. 

Semakin banyaknya radiasi UV mencapai 

permukaan bumi, dapat berpengaruh buruk terhadap 

lingkungan dan juga kesehatan. Salah satu dampak 

yang ditimbulkan yaitu perubahan yang terjadi pada 

struktur DNA yang dapat menyebabkan  kelainan 

genetik, kanker, dan lain-lain. 

Beberapa penelitian tentang pengaruh radiasi 

terhadap makhluk hidup khususnya pada 

pertumbuhan tanaman telah dilakukan. Tanaman 

tomat yang diradiasi UV-C selama 60-120 menit 

(radiasi tinggi) mengakibatkan kerusakan pada 

tingkat fisiologi dan morfologi tanaman tomat, 

khususnya pada daun dan tunas yang menguning 

dan dapat menyebabkan kematian tanaman [3]. 

Sedangkan iradiasi lebih rendah (hingga 60 menit) 

memungkinkan tanaman untuk pulih sampai  50% 

dari fisiologis normal mereka. Peneliti lain juga 

melaporkan bahwa semakin lama benih cabai rawit 

diradiasi UV-C, maka dapat mempengaruhi 

kerapatan stomata, kadar klorofil dan kadar 

kapsaisin dari buah yang dihasilkan [4].  

Gravitasi bumi, yang besarnya sekitar 9,8 m/s2 (1 

g) juga merupakan suatu faktor lingkungan yang 

sangat berpengaruh pada setiap mahkluk di bumi. 

Semua kehidupan di bumi telah beradaptasi 

terhadap gravitasi bumi pada tingkat sel maupun 

molekuler [5]. Beberapa riset telah dilakukan untuk 

mempelajari kehidupan di lingkungan dengan 

gravitasi berorde mikro (mikro-gravitasi). Perlakuan 

mikrogravitasi pada benih cabai rawit telah 

memberikan pengaruh positif terhadap laju 

pertumbuhan tanaman cabai rawit pada masa 

perkecambahan [6]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka 

sangat penting untuk meneliti pengaruh berbagai 

gangguan pada benih terhadap kadar klorofil a, 

klorofil b, dan karotenoid daun serta biomassa 

tanaman cabai rawit. Dari hasil penelitian ini 

diharapkan diperoleh informasi tentang akibat dari 

berbagai gangguan yang telah dialami benih 

terhadap kadar klorofil dan karotenoid daun, yang 

merupakan perangkat tanaman yang sangat penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 

II. MATERIAL DAN METODA 

Cabai yang digunakan adalah cabai rawit. Sebelum 

diberikan gangguan, benih cabai direndam dengan 

aqua-dm selama 24 jam dalam kondisi gelap. 

Lingkungan mikrogravitasi dibuat dengan 

menggunakan klinostat 2-D dengan kcepatan rotasi 

2,7 rpm (1,2 x 10-4 g) [7]. Radiasi UV-C diperoleh 

dengan menggunakan lampu UV-C Sankyo Denki 

G20T10, 20 W dengan jarak penyinaran 5 cm. 

Gangguan yang diberikan pada benih sebelum 

disemai meliputi paparan radiasi UV-C selama 1 

jam (S1), mikrogravitasi selama 12 jam (S2), 24 jam 

(S3), dan 48 jam (S4), serta gangguan gabungan 

yaitu paparan UV-C selama 1 jam kemudian 

dilanjutkan dengan mikrogravitasi masing-masing 

selama 12 jam (S5), 24 jam (S6) dan 48 jam (S7). 

Sebagai pembanding digunakan benih tanpa 

diberikan gangguan  yang disebut kontrol (S0). 

Semua sampel disemai di lingkungan dengan 

gravitasi normal (1 g). Pengamatan dilakukan 

sampai tanaman berumur 40 hari (fase vegetatif). 

Pengukuran kadar klorofil a, klorofil b dan 

karotenoid daun, serta biomassa tanaman dilakukan 

pada saat tanaman berumur 10, 20, dan 40 hari. 

Ekstrak klorofil dilakukan sesuai dengan yang 

dilaporkan oleh Lichtenthaler & Welburn, yaitu 

ekstrak klorofil menggunakan aseton 80% [8]. 

Perhitungan kadar klorofil a, klorofil b, dan 

karotenoid daun digunakan persamaan Lichtenthaler 

& Welburn [8].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Dari data absorbansi UV-Vis yang diperpleh pada 

masing-masing sampel di hari ke-10, 20, dan 40, 

telah dihitung kadar klorofil a, klorofil b, dan 

karotenoid daun menggunakan persamaan 

Lichtenthaler & Welburn [8]. Hasil perhitungan 

tersebut berturut-turut diperlihatkan pada Gambar 1, 

2, dan 3. 
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Gambar 1. Grafik kadar klorofil-a dari masing-masing sampel pada saat tanaman cabai berumur 10, 20, dan 40 hari. 

 

 

Gambar 2. Grafik kadar klorofil-b dari masing-masing sampel pada saat tanaman cabai berumur 10, 20, dan 40 hari. 

 

 

Gambar 3. Grafik kadar karotenoid dari masing-masing sampel pada saat tanaman cabai berumur 10, 20, dan 40 hari.

 

Dari data pada Gambar 1, 2, dan 3, secara umum 

dapat dijelaskan bahwa pada fase vegetatif I (fase 

perkecambahan: sampai tanaman berumur 10 atau 

14 hari) maupun fase vegetatif II (fase pertumbuhan 

daun dan batang: sampai tanaman berumur 40 hari), 

ketiga macam gangguan yang telah diberikan pada 

benih berdampak positif terhadap kadar klorofil a, b, 

dan karotenoid daun yang dihasilkan. Sedangkan 

saat tanaman cabai berumur 20 hari, yaitu masa 

peralihan kedua fase tersebut, ketiga macam 

gangguan tersebut berdampak negatif terhadap 

kadar klorofil a, b, dan karotenoid daun yang 
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dihasilkan. Dalam hal ini tanaman kontrol memiliki 

kadar klorofil a, b, dan karotenoid daun tertinggi.  

Hal tersebut mungkin disebabkan oleh proses 

adaptasi fisiologis tanaman akibat dari gangguan 

yang dialami oleh benih. Paparan UV-C selama 1 

jam, tidak menimbulkan kerusakan permanent pada 

benih. Demikian halnya dengan gangguan berupa 

lingkungan mikrogravitasi serta gangguan gabungan 

(paparan UV-C selama 1 jam dan lingkungan 

mikrogravitasi dengan variasi waktu), juga 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan daun. Bahkan tampak bahwa 

gangguan tersebut sebagai pemicu (trigger) pada 

masa perkecambahan sehingga mendorong 

metabolisme tanaman secara aktif menghasilkan 

hormon-hormon yang dibutuhkan dalam jumlah 

yang lebih banyak. Untuk memenuhi kebutuhan 

energinya, maka tanaman membutuhkan banyak 

pigmen daun seperti klorofil-a dan klorofil-b untuk 

proses fotosintesis, serta karotenoid, yang 

dibutuhkan untuk daya tahan tumbuhan terhadap 

penyakit, sehingga pada pengamatan ini diperoleh 

kadar klorofil-a, klorofil-b dan karotenoid dari 

sampel dimana benihnya mengalami gangguan lebih 

besar dibandingkan sampel kontrol. Juga diperoleh 

bahwa pengaruh yang teramati bergantung pada 

lamanya gangguan yang diberikan pada benih. 

Karotenoid berfungsi sebagai antioksi-dan dari 

patogen, agen fotoprotektif dan fotooksidasi yang 

berguna melindungi benih dari radiasi [9]. 

Perubahan kadar klorofil dan karotenoid berperan 

aktif dalam perkembangan benih, sehingga 

berpengaruh besar pada mutu benih. Pada masa 

perkecambahan, pigmen-pigmen tersebut juga 

berperan, dimana perbedaan pada klorofil dan 

karotenoid dapat menyebabkan perbedaan pada 

masa perkecambahan [10]. 

Biomassa tanaman 

Pengukuran biomassa tanaman dilakukan pada saat 

tanaman cabai berumur 10, 20, dan 40 hari. 

Biomassa tanaman merupakan massa kering 

tanaman per satuan luas, diberikan dalam satuan 

g/m2. Data massa kering tanaman untuk semua 

sampel diperlihatkan pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4. Biomassa masing-masing sampel pada saat tanaman cabai berumur 10, 20, dan 40 hari. 

 

Gambar 4 memperlihatkan bahwa pada fase 

vegetatif tanaman cabai, pengaruh gangguan  yang 

telah diberikan pada benih memberikan dampak 

positif terhadap biomassa tanaman. Dalam hal ini, 

benih yang telah diberikan gangguan paparan radiasi 

UV-C selama 1 jam (S1), benih yang telah diberikan 

gangguan mikrogravitasi selama 12 jam (S2), 24 

jam (S3) dan 48 jam (S4) dan benih yang telah 

diberikan gangguan gabungan yaitu paparan UV-C 

selama 1 jam dan dilanjutkan dengan mikrogravitasi 

selama 12 jam (S5), 24 jam (S6) dan 48 jam (S7) 

menghasilkan biomassa lebih besar dibandingkan 

dengan sampel kontrol (S0). Hal ini terutama 

teramati pada saat tanaman cabai berumur 40 hari. 

Sedangkan pada saat tanaman berumur 10 dan 20 

hari, terjadi sedikit fluktuasi. Secara umum dapat 

dijelaskan bahwa tanaman dengan benih yang telah 

diberikan gangguan baik berupa radiasi UV-C 

selama 1 jam, mokrogravitasi, serta gangguan 

gabungan memberikan pengaruh positif terhadap 

biomassa tanaman cabai. Hal ini didukung oleh 

lebih besarnya kadar klorofil-a dan klorofil-b serta 

karotenoid daun pada sampel dengan benih yang 

mengalami gangguan dibandingkan dengan benih 

tanpa gangguan (kontrol). Besar pengaruh 

bergantung pada lama gangguan yang diberikan. 

IV. KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa gangguan pada benih cabai 
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rawit baik berupa paparan radiasi UV-C, 

mikrogravitasi dan gangguan gabungan (paparan 

UV-C dan mikrogravitasi) memberikan dampak 

positif terhadap kadar klorofil-a dan klorofil-b, 

kadar karotenoid daun, serta besar biomassa 

tanaman. Besarnya pengaruh bergantung pada lama 

gangguan yang diberikan. 
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